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Anemia Anemia yakni merupakan masalah kesehatan utama di masyarakat yang
sering kali dijumpai di seluruh dunia, terutama di negara berkembang seperti
Indonesia. Masalah anemia dapat terjadi pada kelompok remaja akhir karena
mulai.terjadi perubahan pola hidup. Mahasiswa adalah menjadi salah satu
kelompok wusia yang rentan mengalami hal tersebut karena mahasiswa
memiliki jadwal perkuliahan yang padat, waktu istirahat yang singkat, serta
ketersediaan makanan yang umumnya didominasi oleh junk food. Serta pada
mahasiswi kehilangan zat besi (Fe) saat menstruasi setiap bulannya sehingga
membutuhkan lebih banyak asupan zat besi (Fe). Kegiatan mahasiswa yang padat
membuat sebagian mahasiswa mengalami keluhan seperti kepala pusing,
lemah atau lesu, dan kurang berkonsentrasi saat pembelajaran

Dengan dibutuhkannya hemoglobin dalam aktifitas sehari-hari maka
mahasiswa diwajibkan untuk mengatur kadar hemoglobin agar selalu dalam
keadaan jumlah normal sehingga aktifitas dapat berjalan secara lancar, kadar
normal hemoglobin dapat dijaga dengan melakukan hidup sehat seperti
istirahat yang cukup, makan-makanan yang bergizi, pola makan teratur dan
berolahrga. Pengetahuan gizi yang cukup diharapkan dapat mengubah
perilaku mahasiswi dalam memilih makanan yang bergizi sesuai dengan pola
menu seimbang dan sesuai kebutuhannya, jika perlu progam pencegahan dan
penanggulangan anemia gizi besi dengan cara konsumsi tablet zat besi (Fe) pada

saat menstruasi untuk meningkatkan kadar hemoglobin

Hemoglobin merupakan salah satu protein yang penting dalam tubuh
manusia, fungsinya untuk transportasi oksigen dan karbondioksida. Dari data
yang diketahui bahwa sebagaian besar responden kadarhemoglobinnya dalam
kategori anemia. Anemia adalah kekurangan eritrosit yang tampak pada
kekurangan hemoglobin dan hematokrit (packed cellvolume)

Mahasiswa merupakan individu yang memasuki wusia dewasa muda
denganrentang usia (18-30 tahun). Usia ini merupakan usia awal kemandirian
seseorang dimana individu tersebut bebas melakukan aktivitas, bebas
memutuskan pilihan, dan masa di mana individu tersebut tidak tinggal dengan
orangtua (Dini Ririn Andrias, 2013). Pada usia inilah pola pertumbuhan akan
berhenti dan beralih ke tingkat homeostatis (tidak berubah/stabil).

Hemoglobin merupakan salah satu protein yang penting dalam tubuh
manusia, fungsinya untuk transportasi oksigen dan karbondioksida. Dari data
yang diketahui bahwa sebagaian besar responden kadarhemoglobinnya dalam
kategori anemia. Anemia adalah kekurangan eritrosit yang tampak pada
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kekurangan hemoglobin dan hematokrit (packed cellvolume) (Bradero, dkk..,
2008).

Penurunan kadar hemoglobin maka akan menyebabkan terjadinya anemia.
Anemia merupakan keadaan dimana hemoglobin dalam keadan dibawah normal,
yang berbeda untuk setiap kelompok umur dan jenis kelamin (Depkes RI,
2013). Word Health Organization (WHO, 2013) telah menetapkan kadar
hemoglobin dalam

Metode cyanmethemoglobin dianggap sebagai standar emas (gold standar)
untuk pengukuran kadar hemoglobin dalam darah. Perangkat-perangkat
fotometer yang digunakan oleh laboratorium sering dikalibrasi dengan
menggunakan standar cyanmethemoglobin

Prinsip Haematology Analyser dalam mengukurhemaoglobin adalah
reagen sulfolyzer melisis sel darah merah dan bereaksi dengan hemoglobin
membentuk oxyhemoglobin yang dimodifikasi, konsentrasinya diukur dengan
melewatkan cahaya monokromatis. Hubungan antara jumlah cahaya yang
diserapdengan  konsentrasi larutan ditunjukkan dengan hukum Beer,
yangmenyatakan bahwa besarnya penyerapan berkaitan langsungdengan
konsentrasi suatu zat. Analisis menggunakan spektrum Spectrophotometry.
Metode deteksi SLS-Hemaglobin (Sulfolyzer Hemoglobin)  menggunakan
sodium louril sulfat (SLS) yang bebas sianida.

Hemoglobin merupakan salah satu protein yang penting dalam tubuh
manusia, fungsinya untuk transportasi oksigen dan karbondioksida. Dari data
yang diketahui bahwa sebagaian besar responden kadarhemoglobinnya dalam
kategori anemia. Anemia adalah kekurangan eritrosit yang tampak pada
kekurangan hemoglobin dan hematokrit (packed cellvolume) (Bradero, dkk..,
2008).

data umum dihimpun diketahui bahwa sebagian besar responden yang mengalami
anemia bertempat tinggal dikos dapat dilihat dari tabel 5.2 yaitu sebanyak 9 orang
(60%). Hal ini disebabkan oleh mahasiswi yang dari luar daerah atau jarak rumah
dengan kampus sangat jauh. Suara mayoritas yang memilih tinggal di kos adalah
alasan agar jarak tempuh sehari-hari menjadi lebih singkat terutama bagi yang
memilih menggunakan angkutan umum atau bersepeda. Adapun untuk
mempertegas opini peneliti tentang peranan pola makan mahasiswi dapat
dijelaskan sebagai berikut. diperhatikan pada tabel

Saat dilakukan wawancara responden memiliki kebiasaan jarang untuk sarapan
pagi. Mahasiswi saat ini sering sekali kurang memperhatikan konsumsi makanan
mereka, mereka sering mengonsumsi makanan yang kurang sehat seperti
gorengan, pentol, mie.



Progam studi ini terletak di kampus B STIKes ICMe Jombang di jalan Halmahera
No. 33 Kaliwungu Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang. Kampus B ini
terletak dilingkungan  penduduk  yang dekat . dengan kota  Jombang
sehinggaakses menuju kampus cukup mudah. Progam D III Analis
Kesehatan memiliki 4 laboratorium diantaranya laboratorium  hematologi,
laboratorium kimia klinik, laboratorium mikrobiologi, laboratorium kimia.

Tablet Fe merupakan suplementasi penanggulangan anemia gizi. Faktor yang
mempengaruhi masalah gizi pada remaja diantaranya pengetahuan dan kesadaran
dalam mencukupi kebutuhan zat gizi individu. Pengetahuan berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan, penggunaan
suplementasi tablet fe saat menstruasi dan selanjutnya akan berpengaruh

terhadap keadaan gizi individu yang bersangkutan termasukstatus anemia

Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin pada mahasiswi menunjukan sebagian
besar kadar hemoglobinnya dalam kategori rendah atau anemia.

6.2 Saran

Reseponden yang memiliki kadar hemoglobin rendah disarankan untuk
meningkatkan kebutuhan nutrisi dan zat gizinya serta konsumsi tabletzat besi (Fe)

pada saat menstruasi untuk meningkatkan kadar hemoglobin.

Pada penelitian selanjutnya diharapakan untuk menggunakan sampel lebih
banyak serta dapat lebih mengembangkan variabel penelitian yang terkait
dengan penelitian ini.
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